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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh (Hads 4,
Bahasan kita kali ini adalah masih merupakan kelanjutan dari bahasan mengenai “Asal-Usul
Yahudi”, dan tema bahasan kali ini adalah “Nabi Musa 2> e dan Bani Isro’iil”.

Kalau kita sedikit menengok ke belakang dan mencermati tentang apa vang disebut Yafuudi dan
kaitannya dengan Nabi Ibrohim 22l 4de maka akan kita temukan bahwa Yahudi membuat
suatu klaim yang baathil (tidak benar) terhadap Nabi Ibrohim s>l 4dle: yang kemudian oleh
Allooh i s 4lasw klaim tersebut dinetralisir dan diklarifikasi serta ditetapkan berita yang
sebenarnya.

Perhatikanlah firman Allooh =iy 4dses dalam Al Qur’an Surat Aali ‘Imroon (3) ayat 67
dimana Allooh =35 <l menepis kevakinan baathil orang-orang Yahudi tersebut:
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Artinya:
“Ibrohim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah
seorang yang lurus* | lagi berserah diri (kepada Allooh) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk
golongan orang-orang musyrik.”

*] “Lurus” berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allooh = 3 4is2s) dan jauh dari
kesesatan.

Allooh A3 5 43w menegaskan bahwa Nabi Ibrohim >l 4lc bukan seorang Yahudi, dan
bukan pula seorang Nasrani, dan beliau >l 4le bukanlah tergolong orang-orang Musyrik.
Tetapi Nabi Ibrohim »>Ldl 4de adalah Muslim dan beliau 2! 4o adalah seorang Muwalthid.
Muwahhid artinya adalah orang Ahli Tauhiid, orang yang meng-Esakan Allooh a5 s 4ilass
serta tidak menyekutukan Allooh =35 431w dengan sesuatu apa pun. Tidak menyekutukan
Allooh =i s 4 dengan berhala, tidak dengan patung, tidak dengan bulan-matahari-bintang
dan sejenisnya. Nabi Ibrohim »>wd! 4de hanya beribadah kepada yang satu yakni Allooh 4ilsa
s,

Itulah ajaran dan keyakinan Nabi Ibrohim a>d! 4de Oleh karena itu, jangan ada sedikitpun
kevakinan bahwa Nabi Ibrohim s>l 4de adalah Yahudi, ataupun Nasrani.
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Karena didalam sejarah dapatlah kita ketahui bahwa antara Yahudi dan Nabi Ibrohim sl 4=
maka zaman Nabi Ibrohim 22w e jtu adalah lebih dahulu. Nabi Ibrohim 2wl 4de memiliki
putera bernama Ismail dan Ishaq 2>l agle . Dari Nabi Ishaq 22wd! 4de terlahir putera yang
bernama Ya’qub s>l 4= kemudian dari Nabi Ya’qub s>l 4dle terlahirlah banyak anak
keturunannya yang bernama Ruubiil, Svam wun, Laawi, Yahuudzaa, Jaad, Asyiir, Daani, Niftalii,
lisakhir, Zaabiluun, Dun-va, Yusuf dan Bunyamin; sebagaimana hal ini telah kita bahas dalam
kajian kita yang lalu. Dan salah satu sumber menyatakan bahwa munculnya sebutan Yaludi itu
adalah dari keturunan Yahuudzaa. Oleh karena itu jelaslah bahwa zaman Nabi Ibrohim >l 4le
itu adalah sangat jauh kurun waktunya dari sebelum munculnya sebutan Yahudi, sehingga
sangatlah tidak mungkin bahwa Nabi Ibrohim ~3d! <s= adalah seorang Yahudi sebagaimana
yang diklaim oleh orang-orang Yahudi, dan yang kemudian klaim itu dibantah oleh Allooh 4=
=i dalam QS Aali ‘“Imroon (3) ayat 67 diatas.

Dan sangatlah tidak mungkin pula bahwa Nabi Ibrohim 3! 4de adalah Nasrani. Karena
sebutan Nasrani baru munculnya di zaman Nabi ‘Isa 22l 4le yang bahkan lebih jauh lagi
terpautnya dengan zaman Nabi Ibrohim a2l 4e karena Nabi ‘Isa 2>l 4)le adalah nabi terakhir
dari kalangan Bani Isro’iil. Oleh karena itu, sangatlah mustahil bahwa Nabi Ibrohim »>l 4:le
adalah seorang Yahudi ataupun Nasrani. Yang benar adalah bahwa Nabi Ibrohim »>dl 4le
adalah Muslim sebagaimana yang Allooh a3 5 4ilss beritakan dalam Wahyu-Nya.

Hendaknya kita telusuri berdasarkan penelitian para “Ulama Ahlus Sunnah tentang asal-usul
nama Yaludi kemudian menjadi terkenal. Dalam bahasa Arab, nama Yaludi atau Bani Isro il
dikenal sebagai kaum Nabi Musa 2>l e atau disebut juga sebagai Muusawiyyuun.

Salah seorang “Ulama ‘4giidah bernama Syaikh Dr. Mahmud ‘Abdurrohmaan Kedah,
seorang Guru Besar di Universitas Islam Madinah, yang mana beliau adalah orang Malaysia
vang sudah menjadi warga negara Arab Saudi. Beliau menulis Kitab berjudul “Muujaz Tarikh
Al Yahuud War rod ‘ala Ba’di Mazaa’amihim Al Baathilal” (Ringkasan Sejarah Yahudi dan
Bantahan terhadap Klaim Mereka yang Baathil); dimana didalam Kitab tersebut terdapat
pembahasan mengenai adanya perselisihan tentang kronologis dan asal-usul sebutan
“Yahudi”. Didalam Kitab tersebut dijelaskan tentang 4 kemungkinan asal-muasal dari nama
“Yahudi’, sehingga dapatlah dikatakan bahwa sebutan “Yaludi” itu saja tidaklah jelas asal-
usulnya.

Adapun kaum Muslimin mendapatkan secara jelas penyebutan “Musling” itu langsung dari

Allooh A3 5 4dlaa. Perhatikanlah firman Allooh i s 4ises dalam Al Qur’an Surat Al Hajj
(22) ayat 78 sebagai berikut:
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Artinya:

Unfiled Notes Page 2



“Dan berjihadlah kamu pada jalan Allooh dengan jihad yang sebenar-benarnva. Dia telah
memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam dien (agama) suatu
kesempitan. (Tkutilah) agama orang tuanu Ibrohim. Dia (Allooh) telah menamai kamu sekalian
orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Qur'an) ini, supayva Rosuul itu
menjadi saksi atas dirimu dan supava kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka
dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kanmu pada tali Allooh. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong”

Bahkan didalam ayat lain yakni QS. Aali ‘Imroon (3) ayat 102, Allooh i s 4l berfirman
dalam bentuk suatu perintah sebagai berikut :
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allooh sebenar-benar tagwa kepada-Nya;
dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”

Jadi Allooh a3 43sa Jah yang memberikan nama “Muslin®”™ kepada kaum Muslimin dan
memerintahkan kaum Muslimin agar janganlah mati kecuali dalam keadaan sebagai Muslim.
Orang vang ber-Is/am disebut sebagai Muslim. Orang yang menjadikan Islam sebagai dien dan
sebagai ‘agiidah bagi dirinya, serta sebagai pedoman didalam hidupnya maka 1a adalah AMus/im.
(-- Silakan baca kembali ceramah berjudul “Ma ’na Al Islaam” dalam Blog ini --)

Sedangkan penyebutan “ Yaliudi” itu tidaklah jelas asal-usulnya, dan sebagaimana dibahas di
dalam Kitab Syaikh Dr. Mahmud ‘Abdurrohmaan Kedah vang berjudul “Muujaz Tarikh Al
Yahuud War rod ‘ala Ba’di Mazaa’amihim Al Baathilali” (Ringkasan Sejarah Yahudi dan
Bantahan terhadap Klaim Mereka vang Baathil), maka dijelaskan bahwa terdapat 4
kemungkinan dari asal-muasal penyebutan “Yaliudi”, yakni sebagaimana berikut ini:

1. Disebut “Yahuud’, karena berasal dari kata AI-Hawada, yang bermakna Mawaddah (cinta)
karena diantara sesama mereka Yahudi satu sama lain saling mencintai.

2

“Yahudi berasal dari kata At Tahawwud, yang maknanya adalah Ar Taubah (bertaubat),
berasal dari firman Allooh =3 4ilsrs dalam Surat Al A’roof (7) ayat 156:
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Artinya:

“Dan tetapkaniah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya kami kembali
(bertaubat) kepada Engkau. Allooh berfirman: “Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Ak tetapkan rahmat-Ku
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untuk orang-orang vang bertagwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman
kepada avat-ayat Kami”.

3. Menurut Abu ‘Aamr Ibnu Al “Ala, mereka disebut “Yahudi” karena bila mereka membaca
Kitab mereka maka badannya bergoyang-govyang. (-- Oleh karena itu, janganiah kaum
Musliniin membaca Al Qur ‘an atau berdzikir sambil menggovang-goyangkan kepala
ataupun badan, karena yang demikian it adalah merupakan Tasyabbih (meniru
menverupai) kaum Yahudi --)

4. “Yahudi berasal dari kata “Yahuudzaa”, dimana Yahuudzaa adalah merupakan salah
seorang putera Nabi Ya'qub »>l 42de: dimana anak keturunan Yahuudzaa kemudian
mendirikan suatu “Kerajaan kecil” di wilayah selatan Palestina yang disebut sebagai
Kerajaan Yahuudzaa. Disebut demikian sebagai pembeda terhadap kerajaan yang ada di
wilayah utara Palestina. Kata *“ Yahuudzaa” kemudian lambat laun berubah menjadi
“Yahuda™, dan pada akhirnya berubah menjadi “ Yaliudi.

Demikianlah sekilas pembahasan mengenai asal-usul sebutan “Yahudi”, dan berikut in1 akan kita
kaji mengenai “Nabi Musa »>-d 4= dan Bani Isroil”.

Sebagaimana telah kita bahas dalam kajian lalu mengenai “Nabi Yusuf 24l 4le dan Bani
Isro’iif”; maka dapatlah diketahui bahwa pada zaman Nabi Yusuf 22wl 4de semua anak
keturunan Nabi Ya’'qub >l 4de kemudian dibawa ke Mesir. Ketika itu Mesir adalah merupakan
Kerajaan yang berada dibawah kekuasaan Fir’aun.

Nabi Musa a3l 4de adalah putera dari ‘Imron, dan ‘Imron adalah putera dari Qoohits, dan
Qoohits adalah putera dari “Aazir, dan ‘ Aazir adalah putera dar1 Laawi; yang mana Laawi
adalah salah seorang putera dari Nabi Ya’qub »3-l 4l Dengan demikian nasab Nabi Musa e
2>l adalah Musa bin ‘Imron bin Fahis bin “Azir bin Laawi bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrohim
a2dl agle . Dan dapatlah dipastikan bahwa Nabi Musa 23wl 4de terlahir di daerah Mesir.

Ibu Nabi Musa >l 4l adalah bernama Ayaarikho. Di Mesir ini, Bani Isro’iil mengalami
penindasan dimana mereka diperbudak oleh Raja Mesir atau Fir'aun (-- Sebagian ahli sejarah
menyatakan bahwa Fir'aun pada zaman Nabi Musa s>l 4:c adalah Raja Merenptah yang
merupakan putra ke-13 dari Ramses II dan memerintah Dinasti ke-19 Mesir antara
tahun1213-1203 SM karena mumi Raja Merenptah ini adalah satu-satunya mumi yang
mengandung banyak garam — Walloohu a 'lam).

Menurut riwayat Shohabat *Abdullooh bin Mas’uud dari ayahnya Lgis 41 =, bahwa Fir’aun
bermimpi, yang mana didalam mimpinya tersebut ia melihat ap1 yang datangnya dari arah Baitul
Magqdis. Api itu membakar rumah-rumah penduduk Mesir dan seluruh kabilah Qibty. Namun
didalam mimpinya terlihat bahwa rumah-rumah orang-orang Bani Isro’iil tidaklah terbakar.
Ketika Fir’aun terbangun maka ia pun menjadi sangat ketakutan. Maka dikumpulkannyalah para
penasehatnya yang terdiri dari para dukun dan tukang sihir. Lalu ditanyakanlah olehnya tentang
artt mimpi tersebut. Para dukun dan tukang sihir Fir’aun mengatakan bahwa itulah pertanda akan
terlahir seorang anak laki-laki dari Bani Isro’1il yang akan menjadikan penyebab binasanya dan
runtuhnya kekuasaan Fir'aun (Lihat Tafsir Imaam Al Baghowy <\ 4 Jilid 1 halaman 91).

Fir'aun pun kemudian membuat keputusan agar semua bayi laki-laki yang terlahir dari kalangan
Bani Isro’iil di Mesir harus dibunuh.
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Didalam Kitab “Al Atsaar Al Waaridah Annis Salafi al Yahuud fi Tafsiir Ath Thobariy" Jilid 1
halaman 38 karya Yusuf bin Hamuud Al Husyaan, dijelaskan bahwa keputusan Fir’aun itu
kemudian diubah setelah adanya usulan dari orang-orang Bani Isro’iil; karena apabila keputusan
Fir'aun itu dilaksanakan maka orang-orang Bani Isro’iil akan semakin musnah, sementara orang-
orang Mesir masih membutuhkan tenaga-tenaga mereka (Bani Isro’11l) sebagai budak. Oleh
karena itu Bani Isro’iil meminta agar janganlah seluruh bayi laki-laki Bani Isro’iil dibunuh.
Dengan demikian diubahlah keputusan Fir’aun tersebut menjadi selama setahun pertama bayi
laki-laki Bani Isro’1il yang terlahir harus dibunuh dan pada tahun berikutnya adalah tidak
dibunuh, kemudian pada tahun ketiganya harus dibunuh dan pada tahun keempatnya tidak
dibunuh dan demikian seterusnya silih berganti setiap tahunnya.

Harun (saudara Musa) terlahir pada tahun dimana diperbolehkan bayi laki-laki Bani Isro’1il
untuk tidak dibunuh; sementara Musa 23l 44 terlahir pada tahun dimana bayi laki-laki Bani
Isro’iil harus dibunuh. Sehingga Musa >4l 4)le adalah yang termasuk dicari-cari untuk dibunuh.
Namun Allooh Jlais 4l menyelamatkan Musa a3l 4)le sebagaimana firman-Nya dalam Al
Qur’an Surat Al Qoshosh (28) ayat 3-13, sebagai bagian dari rencana Allooh Ja35 <l untuk

memberikan karunia dan pertolongan kepada orang-orang yang dilemahkan, diperbudak dan
ditindas oleh Fir’aun:
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Artinya:
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(3) “Kami (Allooh) membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir aun dengan benar
untuk orang-orang yang beriman.

(4) Sesungguhnya Fir aun telah berbuat sewenang-wenang di mutka bumi dan menjadikan
penduduknya berpecah beluh, dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelilt anak
laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. Sesunggulinya

Fir aun termasuk orang-orvang yang berbuat kerusakan.

(5) Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir)
itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang
mewarisi (bumi),

(6) dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan
kepada Fir aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka khewatirkan dari
mereka itu

(7) Dan Kami ithamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir
terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khaowatir dan
Janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya
kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para rosuul.

(8) Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibamya dia menjadi musiuh dan
kesedihan bagi mereka. Sesunggiuhnva Fir aun dan Haman beserta tentaranyva adalah orang-
orang yang bersalah.

(9) Dan berkatalah isteri Fir'aun: "(la) adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu.
Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfa at kepada kita atau kita
ambil ia menjadi anak", sedang mereka tiada menyadari.

(10) Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan
rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami tegultkan hatinya, supaya ia termasuk orang-
orang yang percaya (kepada janji Allooh).

(11) Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "lkutilah dia" Maka
kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang mereka tidak mengetaliuinya,

(12) dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui
(nya) sebelum itu; maka berkatalah saudara Musa: "Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu
ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?".
(13) Maka Kami kembalikan Musa kepada ibunya, supaya senang hatinya dan tidak berduka
cita dan supaya ia mengetahui balvwa janji Allooh itu adalah benar, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahuinya.”

Demikianlah, dari ayat diatas dapatlah diketahui bahwa Nabi Musa ~>ld! 4= yang dikala itu
dicari-cari sebagai bayi laki-laki vang harus dibunuh, kemudian dihanyutkanlah ke Sungai Nil
oleh orangtuanya agar terlepas dari pembunuhan Fir’aun. Kemudian Musa a3l 4de pun
ditemukan oleh ‘Asiyah, istri Fir'aun, yang membawanya ke istana untuk diasuhnya sebagai
anak dikarenakan ia sendiri belumlah memiliki anak keturunan. Ketika istri Fir'aun mencari
seorang pengasuh untuk menyusui Musa »>d! e maka Allooh iy 4laas mengatur agar ibu
Musa lah yang menjadi pengasuh baginya di istana Fir’aun. Demikianlah bentuk kasih sayang
Allooh A 5 4dlae terhadap Nabi Musa a2l e dan ibunya.
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Sungai Nil
(Sumber Foto: http://www. fotografer.net/isi/forum/topik.php?id=3194192961 &p=2)

Apakah Peran Nabi Musa 25l 4ile 2

Diantara tugas Nabi Musa 23! 4ile adalah:

1. Mendakwahi Fir’aun agar ia masuk Islam.

2. Mendakwahi kaumnya (Bani Isro’iil) agar mereka beriman kepada Allooh Sl 5 4ilase
3. Menyelamatkan Bani Isro’1il dari perbudakan dan penindasan Fir'aun.

Perhatikanlah firman Allooh Jads 43ass dalam Al Qur’an Surat Asy-Syu’aroo’ (26) ayat 10-
19 berikut ini:
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Artinya:

(10) Dan (ingatlah) ketika Robb-mit menveru Musa (dengan firman-Nya): "Datangilah kaum
yang dzolim itu,

(11) (vaitu) kaum Fir aun. Mengapa mereka tidak bertagwa?"”

(12) Berkata Musa: "Ya Robb-ku, sesungguhnya aku takut balhwa mereka akan mendustakan
akur.

(13) Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah (Jibril) kepada
Harun.

(14) Dan aku berdosa terhadap mereka, maka aku takur mereka akan membunuhku".

(15) Allooh berfirman: "Jangan takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu), maka
pergilah kamu berdua dengan membawa ayat-ayat Kami (mu jizat-mu jizat); sesungguhnya
Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan),

(16) Maka datanglah kanut berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: "Sesunggulhnya
kami adalah rosuul Robb semesta alam,

(17) lepaskanlali Bani Israil (pergi) beserta kami''.

(18) Fir aun menjawab: " Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami,
waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari
umurn,

(19) dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan kamu
termasuk golongan orang-orang yang kaafir (tidak membalas guna)”.

Perhatikanlah betapa didalam QS.Asy-Syu’aroo’ (26) ayat 19 diatas, Nabi Musa a2l 4ile
dikatakan kaafir oleh Fir'aun; dikarenakan Fir'aun menganggap dirinya sebagai Tuhan. Padahal
Nabi Musa 2>l 43le adalah rosuul utusan Allooh =35 4isas tetapi Fir'aun menganggap bahwa
Nabi Musa a2l 4de justru telah kaafir terhadap Firaun.

Hendaknya ayat in1 menjadi pelajaran bagi kaum Muslimin. Di zaman sekarang pun juga terjadi
anggapan sedemikian itu. Menurut versi orang-orang Yahudi dan Nasrani serta orang-orang yang
tidak suka kepada Islam; maka mereka menganggap bahwa orang-orang Islam itu adalah teroris,
perampok dan pembunuh. Hal ini dikarenakan didalam setiap peperangan antara kaum Muslimin
dengan mereka, dikala kaum Muslimin yang memperoleh kemenangan maka harta mereka pun
menjadi “harta rampasan” (ghoniimalt) bagi kaum Muslimin yang akan dibagikan kepada
seluruh tentara Muslim yang ikut berperang. Jika yang demikian itu dikatakan “perampasan”,
maka hal itu adalah wajar, karena ditinjau dari versi pandangan orang-orang kaafir terhadap
kaum Muslimin. Kalau dikatakan bahwa kaum Muslimin didalam peperangan sebagai
pembunuh, maka itu pun wajar karena itu ditinjau dari versi pandangan orang-orang kaafir
terhadap kaum Muslimin. Sementara menurut versi pandangan kaum Muslimin, membunuh
didalam suatu peperangan untuk menegakkan Laa Ilaaha IHallooh adalah sebagai Jiliad
S[isabiilillah.
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Oleh karena itu, sebagaimana Nabi Musa > 4= dikatakan kaafir oleh Fir'aun; padahal justru
Nabi Musa a3l 4de jtu tidak hanya ia seorang Muslim, melainkan juga adalah seorang Rosuul
utusan Allooh 35 4dsss (dan yang kaafir sesungguhnya adalah Fir’aun, karena ia kaafir
terhadap Allooh 35 4ses): maka sebagaimana itu pula kaum Muslimin di zaman sekarang
dituduh dengan julukan yang seram-seram seperti “feroris” dan sebagainya. Padahal apabila
diperhatikan didalam kenyataannya justru betapa banyak kaum Muslimin di berbagai belahan
dunia seperti Palestina dan sebagainya yang diteror, diusir dari tempat-tempat tinggalnya dan
dibunuh oleh orang-orang kaafir.

Hendaknya hal ini dicamkan oleh kaum Muslimin agar jangan mudah terprovokasi oleh
berbagai berita yang beredar di media massa. Hendaklah dicermati dengan seksama,
siapakah yang menjadi sumber berita tersebut.

Perhatikanlah firman Allooh =iy 4isaw dalam Al Qur’an Surat Al Hujuroot (49) ayat 6 :

0 Ta ¢ fas fag K mnt s W Leds o g w8 g o
o b o 1 prad digry W gl O 1523 [ G oS5l O 15T opddl gl b
R
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasiq membawa suatu berita,
maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibal kepada suatu

kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
it

Dari ayat diatas dapatlah diambil pelajaran bahwa apabila yang membawa berita itu adalah orang
JSasig maka harus diperiksa terlebih dahulu kebenaran beritanya. Apalagi kalau berita itu datang
dari orang kaafir, tentulah lebih perlu untuk dicek kebenaran beritanya, Kaum Muslimin di
tengah-tengah masyarakat, terkadang tidak bisa memilah-milah kabar (berita) itu
datangnya dari pihak siapa. Semestinya, kalaulah berita itu datang dari Muslinun atau
Mustagiim (orang yang ber-‘aqidah Islam serta orang-orang yang berpihak pada Islam), maka
barulah pemberitaan itu bisa diterima atau dibenarkan. Tetapi apabila berita itu datang dari orang
Munaafiq, orang Fuasig (orang-orang yang menjadi mata-mata bagi orang-orang Kaafir dengan
mencari-cari berita dari pthak kaum Muslimin untuk kemudian informasi itu diberikan kepada
orang-orang kaafir agar mereka memerangi kaum Muslimin), apalagi apabila berita itu datang
langsung dari orang kaafir maka hendaklah kaum Muslimin berhati-hati.

Berita dari orang fasiq saja tidak bisa dibenarkan, apalagi bila datangnya jelas-jelas langsung dari
orang kaafir. Hanya ironisnya kaum Muslimin hampir tidaklah sebanding sumber
pemberitaannya, karena kaum Muslimin hampir tidak (atau sangat sedikit) memiliki sumber
pemberitaan yang “valid” dalam skala internasional. Selalu saja sumber berita itu adalah
datangnya dari Yahudi maupun Nasrani, sepertt CNN, BBC, UPL, Reuter, dan lain-lain; atau
juga bila diperhatikan maka media-media massa lokal (baik televisi, radio, internet dan
sebagainya) yang berskala jaringan yang luas maka kebanyakan pemegang saham mereka
adalah bersumber dari pihak Yahudi maupun Nasrani. Oleh karena itu wajar saja apabila
datangnya berita kepada kaum Muslimin itu adalah persis seperti julukan Fir’aun terhadap Nabi
Musa a2l 4 dimana kaum Muslimin lah vang dituduh sebagai “teroris™ dan sebagainya.

Unfiled Notes Page 9



Hendaknya kaum Muslimin harus bisa meng-counter dan mem-filter dirinya sendiri, sehingga
janganlah menjadi korban darn pemberitaan yang merupakan suatu syubhat yang pada akhirnya
adalah bertujuan agar kaum Muslimin itu menjauh dari dienul Islam dan terkena virus
Islamophobia.

Kembali kepada bahasan kita mengenai Nabi Musa >l 4de dan Fir'aun, maka dapatlah
dipelajari bahwa dewan penasehat Fir’aun yang sangat besar pengaruhnya di Mesir saat itu
adalah para ahli sihir Fir'aun. Oleh karena itu Allooh =35 43l membekali Nabi Musa
dengan mu’jizat-mu’jizat yang dapat mengalahkan para ahli sihir Fir’aun.

Perhatikanlah firman Allooh 33 4dass dalam QS. Al Qoshosh (28) ayat 30-35 berikut ini:

Hil mg.!‘s.«ybunaﬁ._.ltu.os)w\ m..hésw.,m G131 (B o g3 4 BGT G
s G Ty 1y b @ s aT G aces T T g ol U5
By s g b e sl 355 B B 8 U G¥ N Y Gl G ) Ui Uy
S UE 1 140 iy S ) ey o SR SIS S (o i
S el O5)e 2y 4rrh 0k of Db L hgt &8 1 1) J6 grvy
Gl Bas A J6 grep oI of OBl 1 Skl i3, s Ay bu

Grob & I SR 1oy WAT UL L&) & s 0B Bkl KT Jazsy

Artinya:

(30) Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (aral) pinggir lembal
yang diberkali, dari sebatang pohon kayu, yaitu: " Ya Musa, sesungguhnya aku adalah
Allooh, Robb semesta alam,

(31) dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala (fongkat itu menjadi ular dan) Musa
melihatnya bergerak-gerak seolalh-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke
belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru): "Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan
Janganiah kanmt takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman.

(32) Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia ke luar putih tidak bercacat bukan
karena penyakit, dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)-mu bila ketakutan, maka yang
demikian itu adalah dua nu jizat dari Robb-mu (yang akan kamu hadapkan kepada Fir aun
dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang fuasiq'".

(33) Musa berkata: "Ya Robbku sesungguhnya aku, telah membunuh seorang manusia dari
golongan mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku.

(34) Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka wituslah dia bersamaku
sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)-ku; sesungguhnva aku khawatir mereka
akan mendustakanku ",

(35) Allooh berfirman: " Kami akan membantumu dengan saudaramu, dan Kami berikan
kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat mencapainu;
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(berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mu jizat Kami, kamu berdua dan orang yang
mengikuti kamulah yang menang".

Mesir Kuno dan para Fir’aunnya adalah salah satu peradaban tertua di dunia dan juga yang
paling penindas. Betapa banyak nyawa ratusan ribu budak dikorbankan untuk membangun
monumen-monumen mereka yang megah seperti piramid, sphinx dan obelisk. Hal 1tu
dikarenakan Fir'aun ingin direpresentasikan sebagai dewa atau tuhan yang disembah oleh
manusia.

Perhatikanlah firman Allooh i 42w dalam QS. Al Qoshosh (28) ayat 36-39 berikut ini:

P T

e & i G U ‘_g;..a.a;um b G 16 o et o0 phslr G
2 U &)y B B OS5 ey ase e 0L sl e (T ) gk DB T
&ouug@@”,f&égyg’yrﬁwﬁuw1 @gu}a‘;sdm}o%w};oo}qw
By €A s o BT )y s 4 ) b M e J e o

£Yad bjﬂ%}f\jti:i'.“". 15y Gl s o3l 38342

Artinya:

(36) Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mu jizat-mu jizat Kami
yang nyata, mereka berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat dan kami belum
pernal mendengar (seruan yang seperti) ini pada nenek moyang kami dahulu".

(37) Musa menjawab: "Robb-ku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk dari
sisi-Nva dan siapa yang akan mendapat kesudahan (vang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya
tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang yang dzolim".

(38) Dan berkata Fir aun: "Hai pembesar kaumbku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu
selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku
bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tulhan Musa, dan sesungguhnya aku
benar-benar yakin balwa dia termasuk orang-orang pendusta”.

(39) Dan berlaku angkuhlah Fir aun dan bala tentaranya di bumi (Mesir) tanpa alasan yang
benar dan mereka menvangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami.

Juga perhatikanlah firman Allooh J=is 4lsw dalam QS. Asy-Syu’aroo’ (26) ayat 23-51 berikut
ini:

- 2.0- Z

dj.s,y(._{utuﬁ..duj up)\.ﬂ} ..;m}u.....i ue;é Y et Oy G uf-)s Jé
m JB $¥1d syl oT L35 38 )Jé(@gv 0% O sheid Ui Alydddw@\’i@
oS 01 Ll Uy o kaliy 6sadt L) B v Ol 41 i el (53505
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Artinya:

(23) Fir‘aun bertanya: "Siapa Robb semesta alam itu? "

(24) Musa menjawab. "Robb Pencipta langit dan bumi dan apa-apa vang di antara keduanya.
(Intlah Robb-mm), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercavai-Nya'".

(25) Berkata Fir aun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah kamu tidak mendengarkan?"
(26) Musa berkata (pula): "Robb kamu dan Robb nenek-nenek moyang kanu yang dahulu’.

(27) Fir aun berkata: "Sesungguhnya Rosuulmu yang diutus kepada kamu sekalian benar-benar
orang gila’.

(28) Musa berkata: "Robb yang menguasai timur dan barat dan apa vang ada di antara
keduanya: (Itulah Robb-mu) jika kamu mempergunakan akal”.

(29) Fir aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar-benar aku
akan menjadikan kamu salah seorang yang dipenjarakan'.

(30) Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun aku tunjukkan
kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyvata? "

(31) Fir'aun berkata: "Datangkaniah sesuat (keterangan) vang nvata itu, jika kamu adalah
termasitk orang-orang yang benar”.

(32) Maka Musa melemparkan tongkatnyva, vang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang nvaia.
(33) Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunva), maka tiba-tiba tangan itu jadi putih
(bersinar) bagi orang-orang vang melihamya.
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(34) Fir aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada di sekelilingnya: Sesungguhnya
Musa ini benar-benar seorang ahli siliir yang pandai,

(35) ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maka karena itu
apakah yang kamu anjurkan?"

(36) Mereka menjawab: " Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh
negeri orang-orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir),

(37) niscaya mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu'.

(38) Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli silir pada waktu yang ditetapkan di hari yang ma’lum,
(39) dan dikatakan kepada orang banyak: " Berkumpullah kanw sekalian.

(40) semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir jika mereka adalah orang-orang yang menang"
(41) Maka tatkala ahli-ahli silir datang, mereka bertanya kepada Fir aun: "Apakah kami
sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalalh orang-orang yang menang?'
(42) Fir aun menjawab: " Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar-benar
akan menjadi orang yang didekatkan (kepadaku)".

(43) Berkatalahh Musa kepada mercka: " Lemparkanlah apa yang hendak kamu Lemparkan".
(44) Lalu mereka melemparkan tali temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata: ""Demi
kekuasaan Fir aun, sesungguhnya kami benar-benar akan menang".

(45) Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu
yang mereka ada-adakan itu.,

(46) Maka tersungkurlah alli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allooh).

(47) mereka berkata: "Kami beriman kepada Robb semesta alam,

(48) (vaitu) Robb Musa dan Harun".

(49) Fir‘aun berkata: "Apakah kanme sekalian beriman kepada Musa sebelum aku memberi izin
kepadamu? Sesungguhnva dia benar-benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu
maka kannt nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akibat perbuatanmu); sesungguhnva aku
akan memotong tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibnu
semuanya”.

(50) Mereka berkata: "Tidak ada kemudharatan (bagi kami); sesungguhnya kami akan kembali
kepada Robb kami,

(51) sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Robb kami akan mengampuni kesalahan
kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama-tama beriman’.

Namun karena kesombongannya, Fir'aun tetap menolak dakwah Nabi Musa >l 44le: bahkan
Fir'aun dengan murkanya menghukum dan membunuh diantara kalangan para ahli sihir bahkan
istrinya sendiri (‘Asiyah) yang mereka itu menjadi beriman kepada Allooh a3 5 4ssu setelah
menyaksikan mu’jizat yang Allooh i 43=ss berikan kepada Nabi Musa s>l 4de Oleh karena
itu, Allooh =i 4~ pun menurunkan hukuman-Nya terhadap Fir’aun dengan
menenggelamkannya beserta bala tentaranya di Laut Merah dan mengabadikan jasad Fir’aun
sebagai pelajaran bagi orang-orang sesudahnya.

Perhatikanlah firman Allooh iy s dalam QS. Thoohaa (20) ayat 77-79 berikut ini:
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Artinya:

(77) “Dan sesungguhnya telali Kami wahyukan kepada Musa: " Pergilah kamu dengan
hamba-hamba-Ku (Bani Isroil) di malam hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang kering
di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)".
(78) Muka Fir aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh laut
yang menenggelamkan mereka.

(79) Dan Fir aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi petunjuk.”

Juga firman-Nya dalam QS. Yunus (10) ayat 90-92 :
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Artinya:

(90) “Dan Kami memungkinkan Bani Isroil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh Fir’aun
dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila
Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya balvva tidak ada Tuhan
melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang
berserah diri (kepada Allooh)".

(91) Apakah sekarang (baru kamu percava), padahal sesungguhmya kamu telah durhaka sejak
dahulu, dan kamu termasuk orang-orang vang berbuat kerusakan.

(92) Maka pada hari ini Kami selamatkan badan (jasad)-mu supaya kamu dapat menjadi
pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanvakan dari
manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami.”

Saat ini mumi Fir’aun disimpan di Museum Nasional Tahrir di Kairo, Mesir. Bahkan seorang
Arkeolog bernama Ron Wyatt pada ahir tahun 1988 silam mengklaim bahwa dirinya telah
menemukan beberapa bangkai roda kereta tempur kuno didasar Laut Merah. Menurutnya,
mungkin ini merupakan bangkai kereta tempur Fir’aun yang tenggelam dilautan tersebut saat
digunakan untuk mengejar Nabi Musa »>udl 44l bersama para pengikutnya.
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Wadi Watir —7 §
The Route of the Exodus

wenw WyattMuseum.com

Wadi Watir yang merupakan satu-satunya jalan masuk menuju ke pantai Laut Merah
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Roda kereta tempur kuno ditemukan di dasar Laut Merah

(Sumber foto: http://wyattmuseum.com/red-sea-crossing htm)

Sikap Bani Isro’iil Setelah Diselamatkan oleh Allooh =35 4\~ dari Penindasan Fir’aun

Semestinya Bani Isro’iil bersyukur kepada Allooh i 4l setelah diselamatkan oleh Allooh
=i 4dass dari penindasan Fir'aun; namun ternyata yang terjadi adalah sebaliknya. Mereka
(Bani Isro’iil) bahkan menyelisihi ajaran Tauhid yang dibawa Nabi Musa ~>tdl ale |

Perhatikanlah firman Allooh iy 4ias dalam QS. Al A’roof (7) ayat 128-140 berikut ini:
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Artinya:

(128) Mutsa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allooh dan bersabarilah;
sesungguhnya bumi (ini) kepunvaan Allooh; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendalki-
Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang
bertagwa”.

(129) Kaum Musa berkata: " Kami telah difindas (oleh Fir’aun) sebelum kamu datang kepada
kami dan sesudah kamu datang”. Musa menjawab: "Mudah-mudahan Allooh membinasakan
musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi (Nya), maka Allooh akan melihat
bagaimana perbuatanmu.

(130) Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir aun dan) kaumnya dengan
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, supava mereka
mengambil pelajaran.

(131) Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: "Ini adalah
karena (usaha) kami". Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan
int kepada Musa dan orang-orang yang besertanva. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka
itu adalah ketetapan dari Allooh, akan tetapi kebanvakan mereka tidak mengetahui.

(132) Mereka berkata: "Bagaimanapun kamu mendatangkan keterangan kepada kami untuk
menyihir kami dengan keterangan itu, maka kami sekali-kali tidak akan beriman kepadan”.
(133) Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah sebagai bukti
yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa.
(134) Dan ketika mereka ditimpa azab (vang telah diterangkan itu) merekapun berkata: "Hai
Musa, mohonkaniah untuk kami kepada Robb-mu dengan (perantaraan) kenabian yang
diketahui Allooh ada pada sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan adzab itu
daripada kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan akan kami biarkan Bani Isroil pergi
bersamamu”.

(135) Maka setelah kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas waktu yang mereka
sampai kepadanya, tiba-tiba mercka mengingkarinya.
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(136) Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan mereka di laut disebabkan
mereka mendustakan avat-avat Kami dan mereka adalah orang-orang vang melalaikan ayai-
avat Kami itu.

(137) Dan Kami pusakakan kepada kaum vang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur
bumi dan bahagian baratnya vang telah Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah
perkataan Robb-nut yang baik (sebagai janji) untuk Bani Isroil disebabkan kesabaran mereka.
Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir ‘aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun
mereka.

(138) Dan Kami seberanghkan Bani Isroil ke seberang lautan itu, maka setelah mereka sampai
kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, Bani Isroil berkata: '""Hai Musa,
buatiah untuk kami sebuah tuhan (berhalua) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan
(berhala)". Musa menjawab: "Sesunggulnya kamu ini adalal kaum yang bodoh (tidak
mengetahui sifat-sifat Allooh)".

(139) Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan
batal apa yang selalu mereka kerjakan.

(140) Musa menjawab: " Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain daripada
Allooh, padahal Dialah yang telalt melebilikan kamu atas segala umat.

Sesungguhnya apabila Bani Isro’11l mengikuti ajaran Tauhid yang diwariskan oleh Nabi
Ibrohim, Nabi Ishaq, Nabi Ya’qub dan Nabi Musa »>wdl agle | tentunya mereka hanya akan
beribadah kepada Allooh a3 s 4ds2e semata. Namun sayangnya, ketika mereka berpindah ke
Mesir dan dikala itu orang-orang Mesir adalah penyembah berhala (Paganisme), maka
paganisme itu pun mempengaruhi keyakinan mereka dan menyebabkan lunturnya keimanan
mereka.

Perhatikanlah apa yang dikatakan oleh Bani Isro’iil terhadap Nabi Musa 2>l 4de sebagaimana
hal ini diberitakan oleh Allooh i3 43suw dalam firman-Nya pada QS. Al Bagoroh (2) ayat 55
berikut ini:

°os o

O 55 (A0 Aaelal (3D 5 Al i B el a o sk 8 B

Artinya:

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman kepadamu
sehelum kami meliliat Allooh dengan terang'', karena itu kamu disambar halilintar, sedang
kamu menyaksikannya.”

Jadi Bani Isro’1il dikala itu telah terpengaruh oleh kebudayaan Mesir sehingga memiliki
kecenderungan untuk menyembah benda nyata vang dapat mereka lihat, sebagaimana vang
terdapat pada penyembahan berhala (paganisme) bangsa Mesir.

Walau telah diperingatkan oleh Nabi Musa #>- 4:le Bani Isro’iil tetap berada dalam
penentangan mereka terhadap ajaran Tauhid yang didakwahkan Nabi Musa s>l 4= Dan ketika
Nabi Musa 23l 4de meninggalkan mereka untuk mendaki Gunung Sinai seorang diri, maka
dengan memanfaatkan ketiadaan Nabi Musa 2! e muncullah seorang bernama Samiri yang
semakin mempengaruhi Bani Isro’iil dengan kecenderungan mereka terhadap keberhalaan
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(paganisme), dan bahkan membujuk mereka untuk membuat patung seekor anak sapi serta
menyembahnya.

Foto Gunung Sinai (Sumber Foto: http://wyattmuseum.com/mount-sinai.htm)

Perhatikanlah firman Allooh =i 43ass dalam QS. Thoohaa (20) ayat 80-98 berikut ini:
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Artinya:

(80) Hai Bani Israil, sesungguhnya Kami telalh menyelamatkan kamu sekalian dari
musuhmu, dan Kami telah mengadakan perjanjian dengan kamu sekalian (untuk munajat) di
sebelalh kanan gunung itu (Gunung Sinai) dan Kami telah menurunkan kepada kamu
sekalian manna dan salwa.

(81) Makanlah di antara rizqi yang baik yang telah Kami berikan kepadamu, dan janganlah
melampaui batas padanya, yang menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesunggulnya binasalah ia.

(82) Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman, beramal
shoolih, kemudian tetap di jalan vang benar.

(83) Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kawmmu, hai Musa?

(84) Berkata Musa: "ltulah mereka sedang menvusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya
Robb-ku, agar supava Engkau ridho (kepadalkau)”.

(85) Allooh berfirman: "Maka sesunggulnya kami telah menguji kaummu sesudah kamu
tinggalkan, dan mereka telah disesatkan oleh Samiri.

(86) Kemudian Musa kembali kepada kaummnya dengan marah dan bersedih hati. Berkata
Musa: "Hai kaumku, bukankalt Robb-mu telah menjanjikan kepadamu suatu janji yang
baik? Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar
kemurkaan dari Robb-mu menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjionmu dengan aku?"
(87) Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak melanggar perjanjianmu dengan kemauan kami
sendiri, tetapi kami disuruh membawa beban-beban dari perhiasan kaum itu, maka kami
telah melemparkannya, dan demikian pula Samiri melemparkannya",

(88) kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari lobang itu) anak lembu yang
bertubult dan bersuara, maka mereka berkata: "Iniluh Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi
Musa telah lupa".

(89) Maka apakalt mereka tidak memperhatikan balvwa patung anak lembu itu tidak dapat
memberi jowaban kepada mereka, dan tidak dapat memberi kemudharatan kepada mereka
dan tidak (pula) kemanfaatan?

(90) Dan sesungguhnya Harun telah berkata kepada mereka sebelumnya: "Hai kaumku,
sesungguhnya kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu itu dan sesungguhnya Robb-
mu ialah (Allooh) Yang Maha Pemurah, maka ikutilah aku dan ta atilah perintaliku".
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(91) Mereka menjawab: " Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa
kembali kepada kami.

(92) Berkata Musa: "Hai Harun, apa yang menghalangi kamu ketika kamu melilhat mereka
telah sesat,

(93) (sehingga kamu tidak mengikuti aku? Maka apakah kamu telah (sengaja) mendurhakai
perintahku?"

(94) Harun menjawab: "Hai putera ibuku janganlah kamu pegang janggutku dan jangan
(pula) kepalaku; sesunggulnya aka khawatir balvwa kamu akan berkata (kepadaku): "Kamu
telal memecah antara Bani Isroil dan kamu tidak memeliliara amanatku".

(95) Berkata Musa: "Apakah yang mendorongmu (berbuat demikian) hai Samiri?"'

(96) Samiri menjawab: " Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, maka
aku ambil segenggam dari jejak rosunl lalu aku melemparkannya, dan demikianlah nafsuku
membujukku".

(97) Berkata Musa: " Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan di
dunia ini (hanya dapat) mengatakan: "Janganlah menyentuh (aku)". Dan sesunggulinya
bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya, dan
lihatlah tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya. Sesungguhnya kami akan
membakarnya, kemudian kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut
(berupa abu yang berserakan).

(98) Sesungguhnyva Robb-mu hanvalah Allooh, yvang tidak ada Tuhan (vang berhak disembah)
selain Dia. Pengetahuan-Nva meliputi segala sesuatu”.

Patung anak sapi emas yang disembah Bani Isro’1il dikala Musa berada di Gunung Sinai,
sebenarnya adalah tiruan dari berhala Mesir, yakni Hathor dan Apis.

Berhala Mesir Kuno: Hathor
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Berhala Mesir Kuno : Apis (Sumber Foto: http://id wikipedia.org/wiki/Berhala_(Islam))

Demikianlah, sesungguhnya apabila Bani Isro’iil beriman kepada Allooh i s 4lsas maka
mereka berhak mendapatkan pahala dari-Nya serta tiadalah mereka akan ditimpa rasa takut dan
rasa sedih, sebagaimana hal ini difirmankan oleh Allooh =55 43 dalam QS. Al Baqoroh (2)
ayat 62-66 berikut ini:
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Artinya:

(62) Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan
orang-orang Shabiin, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allooh,
hari kemudian dan beramal shoolil, mereka akan menerima pahala dari Robb mereka, tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedilt hati.

(63) Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkathan gunung
(Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglal teguh-teguh apa yang Kami
berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertagwa”.
(64) Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia
Allooh dan rahmat-Nva atasmu, niscava kamu tergolong orang-orang vang rugi.

(65) Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melanggar diantaramu pada
hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina".

(66) Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang di masa itu, dan bagi
mereka yang datang kemudian, serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertagwa.”

Namun sayangnya, ajaran Tauhid Nabi Musa 23l 4de dalam fase-fase berikutnya semakin
banyak diselewengkan oleh Bani Isro’iil yvang terpengaruh dengan ajaran Mesir Kuno, sehingga
berakibat terbentuknya orang-orang Yahudi dengan karakter semakin menyimpang dari Tauhid;
dan ini terus berkembang hingga terbentuknya Ordo-Ordo Templar, Freemasonry, Zionisme
dan sebagainya di zaman kita sekarang ini. Bahkan Tawurat yang diturunkan oleh Allooh 4daau
=3 s kepada Nabi Musa »>dl 4= pun telah banyak dicampur adukkan dengan kebaathilan,
sehingga tidaklah sesuai lagi dengan vang aslinya. Muncullah ajaran Kaballa, Talmud dan
sebagainya yang insya Allooh akan kita bahas satu per satu dalam kajian-kajian mendatang.

Mudah-mudahan kaum Muslimin dapat mengambil pelajaran agar senantiasa berpedoman pada
Al Qur’an dan As Sunnah yang shohiihah, dan menjauhkan diri daripada Bid ‘ah yang
merupakan bentuk penyelisihan terhadap tuntunan Rosuulullooh sl 4de &1 Lea: agar janganlah
kaum Muslimin mengalami keadaan sebagaimana yang dialami oleh Bani Isro’iil yang
mendapatkan petaka dan kemurkaan Allooh =35 4lsas akibat meninggalkan tuntunan para
nabinya serta menyelisihi ajaran-Nya. Sesungguhnya Allooh i s 432w adalah Maha Berkuasa.

TANYA JAWAB

Pertanyaan:

1. Disebutkan didalam Hadits bahwa hancurnya suatu kaum adalah karena mereka banyak
bertanya yang sifatnya “ngeyel” (untuk berbantah-bantahan semata). Bagaimanakah
membedakan antara bertanya yang memang dalam rangka untuk mendapatkan penjelasan
dengan bertanya yang bersifat “ngeyel” tersebut?

2. Saya pernah mendengar dalam suatu ceramah bahwa ada orang ‘alim yang bermimpi melihat
Allooh i s 4lsas Dan mimpinya itu terjadi bahkan sampai dengan 99 (sembilan puluh
sembilah) kali. Benarkah mimpi yang demikian itu?

Jawaban:

1. Pertanyaan itu ada 2 (dua) macam, yakni:

Unfiled Notes Page 24



a)

b)

Pertanyaan yang bermakna mempersulit, menguji, membuat fitnah; maka pertanyaan yang
demikian itu adalah dilarang oleh Allooh iy 4lass dan juga oleh Rosuulullooh e &l e
alas.

Perhatikanlah firman Allooh la3s 4lsss dalam QS. Al Maa-idah (5) ayat 101-102:
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Artinya:
(101) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu)
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu dan jika kamu
menanyvakan di waktu Al Qur'an itu sedang ditirunkan, niscava akan diterangkan kepadanm.
Allah mema afkan (kanni) tentang hal-hal itu. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyvantun.
(102) Sesungguhnya telah ada segolongan manusia sebelum kamu menanyakan hal-hal
yang serupa itu (kepada Nabi mereka), kemudian mereka tidak percaya kepadanya.

Dan dalam Hadits Riwayat Imaam Ahmad no: 10260, dishohiihkan oleh Syaikh Syuaib Al
Arnaa’uth, dari Shohabat Abu Hurairoh 4ie & = Rosuulullooh sl ade 4l La
melarangnya dengan sabdanya:
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Artinya:
“Biarkanlah apa yang kutinggalkan pada kalian, sungguh binasanya orang-orang sebelum
kalian adalah karena banyak bertanya dan menyelisilhi nabi mereka....”

Pertanyaan yang bermakna membuat paham, dimana seseorang yang bertanya itu dapat
menjadi jelas dan paham; maka pertanyaan yang demikian itu justru dianjurkan bahkan
diperintahkan oleh Allooh i s 4ilases,

Perhatikanlah firman Allooh =3 43l dalam QS. An Nahl (16) ayat 43:
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Artinya:
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri
wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan

Jika kamu tidak mengetahui.”
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Dalam Hadits banyak sekali kita temukan dimana Rosuulullooh als s 4dle &1 Lo memberikan
transformasi ilmu dan pendidikan kepada para Shohabatnya melalui proses tanya jawab.
Sebagaimana contohnya dalam Hadits Riwayat Imaam Muslim no: 39, dari Shohabat
*Abdullooh bin ‘Amr bin Al Ash 4= &) =) bahwa:
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Artinya:

Salah Seorang Shohabat bertanya pada Rosuulullooh ales e &1 Lo “Islam
manakah yang paling baik?”

Rosuulullooh alss4ie &l La menjawab, “Engkau memberi makan pada orang,
engkau memberi salam pada orang yang engkau kenal dan yang tidak engkau kenal”

Yang benar adalah Allooh =35 s tidak bisa dilihat di dunia, tetapi akan bisa dilihat
di Akhirat kelak bagi orang-orang yang beriman. Demikian yang menjadi *Aqudah Ahlus
Sunnah Wal Jamaa ‘ah. Bahkan merupakan kenikmatan paling tinggi bagi seorang mu’min
adalah melihat Allooh Jxis 4lass kelak di Akhirat. Sebagaimana dalam Hadits Riwayat
Imaam At Turmudzy no: 2235, dan Imaam At Turmudzy mengatakan bahwa Hadits in1
Hasaanun Shohith dan Hadits in1 juga dishohithkan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany,
dari Shohabat * Amr bin Tsabit 4= &l = bahwa Rosuulullooh alus 4de 4l L= bersabda
berkenaan dengan Fitnah Dajjal yang Rosuulullooh sl 4de &l s memperingatkan
ummatnya agar berlindung daripadanya:
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Artinya:
“Sesungguhnya seorang dari kalian tidak akan melihat tuhannya (Allooh) sehingga

dia mati....."

Adapun orang yang menyatakan melihat Allooh =35 4s2w sampai dengan 99 kali didalam
mimpinya, maka hendaklah hal tersebut tidak perlu kita percavai.

Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan bermanfaat.
Kita akhiri dengan Do’a Kafaratul Majlis :
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Jakarta, Senin malam, 20 Dzulgo 'dah 1432 H - 17 Oktober 2011
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